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BAB V  

KESIMPULAN, DAN SARAN 
 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan fenomena merokok di kampus yang mengakibatkan terjadinya 

pelanggaran Peraturan Daerah no 4 tahun 2021 Pasal 2 mengenai kawasan tanpa 

rokok di tempat belajar mengajar, dapat ditarik kesimpulan bahwa program yang 

didasari dengan adanya Peraturan Daerah tersebut tidak berjalan dengan baik di 

beberapa lingkup yang terdampak. Hal yang menyebabkan terjadinya fenomena 

pelanggaran merokok di lingkungan kampus diakibatkan oleh masyarakat yang ada 

di lingkungan tersebut terutama yang menjadi perhatian khusus di dalam penelitian 

ini adalah mahasiswa dan pihak kampus tidak mengetahui bahwa terdapat peraturan 

yang mengatur untuk dilarang merokok oleh Pemerintah Kota Bandung nya itu 

sendiri. Pihak kampus dan mahasiswa sepakat atas kurangnya sosialisasi yang 

dilakukan oleh Pemerintah Kota Bandung terhadap masyarakat nya untuk 

mensosialisasikan program Kawasan Tanpa Rokok pada lingkup-lingkup yang 

termasuk di dalam Pasal 2 Peraturan Daerah No 4 Tahun 2021.  

5.2 Saran 

 Dengan melihat pada hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat 

beberapa hal yang menjadi rekomendasi yang dapat diajukan oleh peneliti: 

1. Dengan adanya dorongan merokok terhadap individu yang berdasarkan dari 

internal dan eksternal individu itu sendiri sulit untuk menghilangkan 

kebiasaan yang sudah mengakar di dalam individu itu sendiri untuk dapat 

berhenti merokok. Dengan dorongan internal yang berasal dari rasa lelah 

yang ditimbulkan akibat lama belajar di kelas dan yang kedua adalah 

dorongan yang berasal dari eskternal individu itu sendiri yaitu terdapat 

lingkungan yang nyaman yang menyebabkan individu memilih untuk 

merokok dan faktor dari pergaulan dan rasa penasaran individu yang pada 

akhirnya mengakibatkan individu itu merokok di kampus. Maka saran yang 

dapat diberikan adalah mempersilahkan untuk merokok diluar dari area 
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perguruan tinggi agar individu yang lain yang tidak merokok tidak 

terganggu dengan asap rokok yang mencemari lingkungan yang nyaman di 

dalam lingkungan perguruan tinggi.  

2. Terjadinya penerapan program yang tidak konsisten di wilayah yang 

tercakup di dalam lingkup kawasan tanpa rokok yang muncul dikarenakan 

kurang nya pengetahuan mahasiswa dan masyarakat di lingkup perguruan 

tinggi terkait pelarangan merokok, kurangnya pengetahuan masyarakat 

tersebut diakibatkan oleh kurangnya sosialisasi yang dilakukan oleh 

Pemerintah Kota Bandung terhadap wilayah-wilayah yang termasuk di 

dalam isi dari Peraturan Daerah No 4 Tahun 2021 terkait program kawasan 

tanpa rokok. Dengan demikian Pemerintah Kota Bandung dan jajarannya 

perlu untuk mensosialisasikan program tersebut kepada masyarakat yang 

ada di Kota Bandung, agar masyarakat mengetahui terdapat peraturan yang 

mengatur untuk dilarang merokok pada wilayah-wilayah tertentu yang telah 

di tetapkan pada Peraturan Daerah No 4 Tahun 2021.  

3. Pengabaian larangan merokok yang terjadi di kampus oleh beberapa 

individu yang ada di kampus tersebut muncul akibat kurangnya penegasan 

aturan dan pemberlakuan sanksi bagi yang melanggar untuk merokok di 

lingkungan perguruan tinggi. Dengan tidak adanya penegasan aturan dan 

pemberlakuan sanksi bagi yang melanggar tersebut oleh pihak Pemerintah 

Kota Bandung dan jajarannya yang berwenang untuk mengawasi jalannya 

Peraturan Daerah No 4 Tahun 2021 di lapangan maka para individu di 

kampus merasa bebas dan tidak takut diberikan sanksi dikarenakan tidak 

ada yang mengawasi individu-individu tersebut. Maka dengan demikian 

saran yang dapat peneliti  berikan adalah jika Pemerintah Kota Bandung 

tidak bisa selalu mengawasi tempat-tempat yang tercakup di dalam lingkup 

kawasan tanpa rokok, Pemerintah Kota Bandung dapat melakukan 

kerjasama antara pihak terkait dimana program tersebut berlaku. Seperti di 

kampus, Pemerintah Kota Bandung dapat melakukan kerjasama dengan 

Petinggi Universitas agar dapat mengawasi mahasiswa-mahasiswanya 

untuk tidak merokok di lingkungan kampus. Jika terdapat mahasiswa atau 
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individu yang melanggar pihak Universitas dapat memberikan sanksi bagi 

indivdu tersebut dengan menjatuhkan teguran tertulis dan pembayaran 

denda karena sudah melanggar untuk merokok di salah satu lingkup 

kawasan tanpa rokok sebesar Rp.500.000 kemudian hasil dari pembayaran 

denda individu yang melanggar ini masuk kedalam kas daerah.  
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